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BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

2.1.  Aktivitas Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

 Selama melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di Parijs Van Java TV, 

penulis ditempatkan di divisi news sebagai reporter selama kurang lebih 2 minggu 

serta sebagai asisten sekretaris redaksi selama kurang lebih 1 minggu. Adapun 

kegiatan selama pelaksanaan praktek kerja lapangan baik itu sebagai reporter 

maupun asisten sekretaris redaksi terbagi menjadi dua jenis kegiatan, yakni 

kegiatan rutin serta kegiatan insidental. 

 Kegiatan rutin yakni kegiatan yang secara kontinyu atau berulang yang 

dilakukan penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan. Sedangkan 

kegiatan insidental adalah kegiatan yang sifatnya sementara dan dilakukan 

sewaktu – waktu pada waktu tertentu yang dilakukan oleh penulis. 

 Aktivitas praktek kerja lapangan yang dilakukan penulis terhitung sejak 

tanggal 10 Juli 2012 hingga 31 Juli 2012 dengan hari kerja senin hingga sabtu dan 

dengan jam kerja yang fleksibel. Adapun aktivitas yang dilakukan penulis selama 

melaksanakan praktek kerja lapangan sebagai reporter maupun asisten sekretaris 

redaksi dapat dilihat lebih rinci pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 

Tabel Aktivitas Praktek Kerja Lapangan 

No Hari/Tanggal Aktivitas 
Keterangan 

Rutin Insidental 

1 Senin/ 9 Juli 

2012 

 Pengarahan Kerja 

 Pengenalan Reporter dan 

Redaksi 

 Pengenalan Jadwal Kerja dan 

Pembimbing 

 Pengenalan Ruang Kerja 

 ✓ 

2 Selasa/ 10 Juli 

2012 

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
✓  

   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
✓  

   Update Twitter Halo Bandung 

Pagi PJTV 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

   Melink Berita yang Telah 

Diunggah ke Portal Website 

PJTV Untuk Twitter Halo 

Bandung Pagi 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

3 Rabu/ 11 Juli 

2012  

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
 ✓   
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   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
✓  

   Update Twitter Halo Bandung 

Pagi PJTV 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

   Melink Berita yang Telah 

Diunggah ke Portal Website 

PJTV Untuk Twitter Halo 

Bandung Pagi 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

4 Kamis/ 12 Juli 

2012 

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
 ✓   

   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
 ✓   

   Update Twitter Halo Bandung 

Pagi PJTV 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

   Melink Berita yang Telah 

Diunggah ke Portal Website 

PJTV Untuk Twitter Halo 

Bandung Pagi 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

   Menghubungi Reporter Untuk 

Meliput Ke Rumah Sakit 

AMC 

  ✓  
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5 Jumat/ 13 Juli 

2012 

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
 ✓   

   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
 ✓   

   Update Twitter Halo Bandung 

Pagi PJTV 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

   Melink Berita yang Telah 

Diunggah ke Portal Website 

PJTV Untuk Twitter Halo 

Bandung Pagi 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 ✓   

6 Sabtu/ 14 Juli 

2012 

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
 ✓   

   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
 ✓   

7 Senin/ 16 Juli 

2012 

 Liputan (Terminal Ciroyom 

dan Polrestabes Bandung) 
 ✓   

8 Selasa/ 17 Juli 

2012 

 Liputan (Pengadilan Negeri 

Bandung) 
 ✓   

9 Rabu/ 18 Juli 

2012 

 Liputan (Gedung BPK 

Bandung dan Pengadilan 

Negeri Bandung) 

 ✓   

   Membuat Naskah Berita   ✓    
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10 Kamis/ 19 Juli 

2012 

 Liputan (Pengadilan Negeri 

Bandung, Jalan Cisangkuy dan 

Majelis Ulama Indonesia 

Bandung) 

 ✓   

   Membuat Naskah Berita  ✓   

11 Jumat/ 20 Juli 

2012 

 Liputan (Pengadilan Negeri 

Bandung dan Kuliner 

Ramadhan Es Shanghai) 

✓  

   Membuat Naskah Berita ✓  

12 Sabtu/ 21 Juli 

2012 

 Liputan (Ciroyom dan Kuliner 

Ramadhan Es Cendol 

Elizabeth) 

✓  

   Membuat Naskah Berita ✓  

13 Senin/ 23 Juli 

2012 

 Liputan (Balai Kota, Panti 

Asuhan Muhammadiyah, dan 

Masjid Agung) 

✓  

   Stand Up Reporting di Panti 

Asuhan Muhammadiyah 
 ✓ 

   Membuat Naskah Berita ✓  

14 Selasa/ 24 Juli 

2012 

 Liputan (Pabrik Tahu Tempe 

di Cibuntu dan Pedagang 

Timun Suri Jalan Benteng) 

✓  

   Membuat Naskah Berita ✓  
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15 Rabu/ 25 Juli 

2012 

 Liputan (Pasar Kosambi dan 

Pabrik Tahu Tempe di 

Cibuntu) 

✓  

   Membuat Naskah Berita ✓  

16 Kamis/ 26 Juli 

2012 

 Liputan (Stasiun Kereta Api 

DAOP 2 Bandung, Pedagang 

Keripik Tempe di St. Hall dan 

DPRD Bandung) 

✓  

   Membuat Naskah Berita ✓  

17 Jumat/ 27 Juli 

2012 

 Liputan (Dinas Bina Marga 

Kota Bandung dan Polrestabes 

Bandung) 

✓  

18 Sabtu/ 28 Juli 

2012 

 Liputan (Pasar Kosambi dan 

Kuliner Ramadhan Bubur 

Candil) 

✓  

   Membuat Naskah Berita ✓  

19 Senin/ 30 Juli 

2012 

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
✓  

   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
✓  

   Update Twitter Halo Bandung 

Pagi PJTV 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

 

✓  
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   Melink Berita yang Telah 

Diunggah ke Portal Website 

PJTV Untuk Twitter Halo 

Bandung Pagi 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

✓  

   List Berita yang Naik Tayang 

Untuk Running Text 
✓  

20 Selasa/ 31 Juli 

2012 

 Mengedit Naskah Berita Untuk 

Portal Website PJTV 
✓  

   Menghubungi Reporter Untuk 

List Berita yang Didapat 
✓  

   Update Twitter 

(@Hbdgpagi_PJTV) 
✓  

   Melink Berita yang Telah 

Diunggah ke Portal Website 

PJTV Untuk Twitter Halo 

Bandung Pagi 

(@Hbdgpagi_PJTV) 

✓  

   List Berita yang Naik Tayang 

Untuk Running Text 
✓  

Sumber : Arsip Penulis, 2012 

2.2.  Deskripsi Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

 Selama melaksanakan praktek kerja lapangan sebagai reporter maupun 

asisten sekretaris redaksi di divisi news Parijs Van Java TV (PJTV) terhitung 
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sejak 10 Juli 2012 hingga 31 Juli 2012, aktivitas yang dijalankan penulis terbagi 

menjadi dua yakni kegiatan rutin dan kegiatan insidental. 

 

2.2.1. Deskripsi Kegiatan Rutin 

 Kegiatan rutin adalah kegiatan yang secara kontinyu dan terus – 

menerus dilakukan oleh penulis selama praktek kerja lapangan berlangsung. 

Adapun kegiatan rutin yang dilaksanakan penulis terbagi menjadi dua yakni 

sebagai asisten sekretaris redaksi divisi news selama kurang lebih satu 

minggu serta sebagai reporter selama kurang lebih dua minggu. Adapun 

rincian deskripsi kegiatan rutin penulis selama pelaksanaan praktek kerja 

lapangan adalah sebagai berikut : 

 

A. Asisten Sekretaris Redaksi 

Posisi sebagai asisten sekretaris redaksi dijalani penulis selama lebih 

kurang satu minggu sejak tanggal 10 Juli 2012 hingga 14 Juli 2012 serta 

pada tanggal 30 Juli 2012 hingga 31 Juli 2012. Adapun tugas dari asisten 

sekretaris redaksi sendiri yakni membantu sekretaris redaksi 

menjalankan tugasnya yang berhubungan dengan administrasi redaksi 

news PJTV.  

 

 Mengedit Naskah Berita 

Mengedit naskah berita yang telah tayang pada program berita 

Halo Bandung Petang maupun Halo Bandung Pagi merupakan tugas 

wajib sekretaris redaksi selain mengurusi perihal surat – menyurat 

yang berhubungan dengan redaksi news department PJTV. Naskah 
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berita yang telah naik tayang pada program Halo Bandung Petang 

maupun Halo Bandung Pagi diedit atau dirubah menjadi versi media 

online karena akan diunggah ke portal website PJTV yakni 

www.pjtv.co.id.  

Dalam hal ini, penulis diberi tugas untuk merubah naskah berita 

menjadi versi media online yang kemudian diserahkan kepada 

sekretaris redaksi yang selanjutnya akan diunggah oleh sekretaris 

redaksi ke dalam portal website PJTV. Adapun tahapan dalam 

mengedit naskah berita menjadi versi media online adalah sebagai 

berikut : 

1. Sekretaris redaksi mengirimkan e-mail kepada penulis yang 

berisikan naskah berita yang telah naik tayang dalam program 

Halo Bandung Petang maupun Halo Bandung Pagi yang 

diteruskan dari e-mail editor divisi produksi. 

2. Naskah berita yang dikirim melalui e-mail kemudian diunduh 

oleh penulis. 

 

 

 

 

http://www.pjtv.co.id/
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Gambar 2.1 

Contoh Naskah Berita 

HALO BANDUNG PETANG 

PARIJZ VAN JAVA TV 

 

JUDUL : EKSEKUSI PASAR RANCAEKEK DITUNDA SETELAH SATPOL PP TIDAK HADIR DI 

LOKASI PASAR  

REP / CAM : HENDI RUSTANDI  

LOKASI  : KABUPATEN BANDUNG 

TANGGAL : 11 JULI 2012 

 

VISUAL AUDIO 

<LEAD> 

 

 

 

<BODY> 

GMBR AWAL 

TC : 0.00.06.00-0.14.01.08 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WWCR PENGELOLA 

PASAR/ DADI SUPRIADI 

TC : 0.03.45.13-0.04.30.00 

 

 

 

RENCANA PENGOSONGAN PAKSA ATAU EKSEKUSI TERHADAP LAHAN 
PASAR RANCAEKEK/KABUPATEN BANDUNG/YANG SEDIANYA 

DILAKUKAN SELASA PAGI / TERNYATA DITUNDA // PENUNDAAN 

TERSEBUT / KARENA PIHAK PEMERINTAH MAUPUN SATUAN 
PAMONGPRAJA KABUPATEN BANDUNG TIDAK HADIR DI LOKASI PASAR 

/// 

--------------------------------------------------------VO---------------------------------------------
----------- 

PERINTAH PENGOSONGAN PASAR RANCAEKEK PADA SELASA PAGI 

YANG AKAN DILAKUKAN PETUGAS SATPOL PP KOTA BANDUNG / 
TERNYATA TIDAK DILAKUKAN SETELAH PETUGAS SATPOL PP MAUPUN 

INSTANSI TERKAIT DARI PEMERINTAH KAB BANDUNG / TIDAK HADIR DI 

LOKASI PASAR // DALAM RENCANA EKSEKUSI TERSEBUT / RATUSAN 
PEDAGANG TELAH MENUNGGU UNTUK MENOLAK PENGOSONGAN 

PAKSA TERSEBUT / WALAUPUN PEDAGANG SUDAH MENERIMA SURAT SP 
3 YANG  DITERBITKAN PADA SENIN KEMARIN // BAHKAN SAMPAI 

SELASA SIANG / SEKITAR 900 PEDAGANG PUN MASIH MELAKUKAN 

AKTIVITAS JUAL BELI DI KIOS SERTA LAPAKNYA / UNTUK MELAYANI 
PEMBELI // 

MENURUT SALAH SEORANG PENGELOLA PASAR / DADI SUPRIADI / 

SELURUH PEDAGANG SEBENARNYA TELAH MENERIMA KEPUTUSAN 
PEMERINTAH UNTUK MENGOSONGKAN LAHAN PASAR INI / NAMUN 

MEREKA PUN MEMINTA KONSEKUENSI SEPERTI YANG TELAH 

DIJANJIKAN PEMERINTAH / YAKNI KEINGINAN MENDAPATKAN KIOS 
BARU DI R-T-C YANG LAYAK DENGAN HARGA TERJANGKAU // 

-------------------------------------------------SOUND UP-----------------------------------------

--------------- 
SEMENTARA ITU PENGOSONGAN LAHAN PASAR ATAU PEMBONGKARAN 

PAKSA TERHADAP KIOS MAUPUN LAPAK MILIK PEDAGANG TETAP AKAN 

DILAKUKAN / PADA RABU PAGI DENGAN MELIBATKAN SATPOL PP / 
PIHAK KEPOLISIAN SERTA APARAT TNI /// 

 

HENDI RUSTANDI/KABUPATEN BANDUNG-JAWA BARAT// 

Sumber : Arsip Penulis, 2012 

 

3. Penulis kemudian mengubah naskah berita menjadi versi 

media online. 
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Gambar 2.2 

Contoh Naskah Berita yang Telah Diubah 

Satpol PP Tak Hadir Di Lokasi, Eksekusi Pasar Rancaekek Ditunda 

 
Rencana pengosongan paksa atau eksekusi terhadap lahan pasar Rancaekek, Kabupaten Bandung yang 

sedianya dilakukan Selasa (10/7/12) pagi ternyata ditunda. Penundaan disebabakan pihak pemerintah maupun 

Satuan Pamongpraja Kabupaten Bandung tak hadir di lokasi. 

 

KABUPATEN BANDUNG - Perintah pengosongan pasar Rancaekek pada Selasa (10/7/12) pagi yang 

seharusnya dilakukan petugas Satpol PP Kota Bandung ternyata tak dilakukan. Ini disebabkan petugas Satpol 

PP maupun instansi terkait dari pemerintah Kabupaten Bandung tak hadir di lokasi. Dalam rencana eksekusi 

tersebut, ratusan pedagang telah menunggu untuk menolak pengosongan paksa pasar. Meski pedagang telah 

menerima Surat Peringatan (SP) 3 yang diterbitkan pada Senin (9/7/12) kemarin, hingga Selasa (10/7/12) 

siang sekitar 900 pedagang masih melakukan aktivitas jual beli di kios serta lapaknya. 

 

Menurut salah seorang pengelola pasar Dadi Supriadi, “Seluruh pedagang sebenarnya telah menerima 

keputusan pemerintah untuk mengosongkan lahan pasar ini. Namun mereka meminta konsekuensi seperti 

yang telah dijanjikan pemerintah yakni keinginan mendapatkan kios baru di RTC yang layak dengan harga 

terjangkau” ujarnya. Meski begitu, pembongkaran paksa terhadap kios maupun lapak milik pedagang tetap 

akan dilakukan pada Rabu (11/7/12) pagi dengan melibatkan Satpol PP, pihak kepolisian serta aparat TNI. 

 

Hendi Rustandi, Kabupaten Bandung - Jawa Barat 

 

Sumber : Arsip Penulis, 2012 

4. Penulis kemudian mengirimkan hasil ubahan naskah berita 

kepada sekretaris redaksi melalui e-mail yang kemudian 

diunggah oleh sekretaris redaksi ke portal website PJTV. 

Gambar 2.3 

Berita yang Telah Diunggah Ke Website 

Sumber : www.pjtv.co.id, 2012 

http://www.pjtv.co.id/
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 List Berita 

Tugas selanjutnya yang diberikan kepada penulis sebagai asisten 

sekretaris redaksi di divisi news PJTV yakni menghubungi reporter 

yang tengah bertugas di lapangan mencari berita atau informasi. 

Penulis menghubungi reporter maupun kontributor daerah 

diantaranya Cianjur, Sukabumi, dan Garut untuk menanyakan berita 

apa saja yang telah didapatkan yang selanjutnya dilaporkan kepada 

produser news PJTV. 

Adapun tahapan – tahapan kegiatan rutin list berita yakni sebagai 

berikut : 

1. Penulis menghubungi satu persatu reporter dan kontributor 

menggunakan telepon di meja resepsionis. 

2. Penulis lalu mencatat apa saja berita yang didapatkan reporter 

dan kontributor. 

3. Penulis kemudian memindahkan catatan berita yang didapatkan 

ke dalam sebuah buku khusus yang berisikan list berita. 

4. Penulis kemudian menyerahkan buku yang berisikan list berita 

kepada produser news. 

 

 Update Twitter Halo Bandung Pagi PJTV 

Tugas selanjutnya yang diberikan kepada penulis yakni meng-

update akun twitter Halo Bandung Pagi PJTV (@Hbdgpagi_PJTV)). 
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Berita dan informasi seputar kota Bandung dan sekitarnya yang 

didapat dari berbagai situs portal berita online di-update ke dalam 

akun twitter ini. Tujuannya adalah untuk selalu meng-update 

berbagai informasi dan peristiwa yang terjadi di kota Bandung dan 

sekitarnya. 

Adapun tahapan – tahapan meng-update berita ke akun twitter 

@Hbdgpagi_PJTV) yakni sebagai berikut : 

1. Membuka situs portal berita online diantaranya 

detik.bandung.com (Detik Bandung Online), pikiran-

rakyat.com (Pikiran Rakyat Online), dan lain – lain. 

Gambar 2.4 

Website Detik Bandung 

 

Sumber : bandung.detik.com, 2012 

 

2. Setelah mendapatkan berita terbaru, penulis meng-klik berita 

tersebut yang selanjutnya akan muncul ikon share twitter. 
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3. Penulis lalu mengklik ikon tersebut yang kemudian akan 

muncul judul berita berikut link  berita selengkapnya. 

Gambar 2.5 

Contoh Link Posting Berita 

 

Sumber : bandung.detik.com, 2012 

 

4. Penulis lalu mengklik ikon post dibawah kotak yang berisikan 

judul berita beserta linknya yang telah dipilih. Selanjutnya akan 

muncul pemberitahuan bahwa link berita telah berhasil di 

update. 
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Gambar 2.6 

Contoh Pemberitahuan Update Berita di Akun Twitter 

 

Sumber : bandung.detik.com, 2012 

 

5. Berita tersebut kemudian secara otomatis akan ter-update di 

akun twitter @Hbdgpagi_PJTV) yang dapat dilihat di timeline 

akun ini. 

Gambar 2.7 

Tampilan di Timeline Akun @Hbdgpagi_PJTV) 

 

Sumber : twitter.com/Hbdgpagi_PJTV, 2012 
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 Link Berita Portal Website 

Penulis selanjutnya menerima tugas untuk meng-update berita 

yang telah diunggah ke portal website PJTV ke akun twitter 

@Hbdgpagi_PJTV). Hasil ubahan naskah berita oleh penulis yang 

telah diunggah sekretaris redaksi selanjutnya di update ke dalam akun 

twitter Halo Bandung Pagi. 

Adapun tahapan – tahapan link berita portal website adalah sebagai 

berikut : 

1. Penulis membuka portal website PJTV www.pjtv.co.id. 

Gambar 2.8 

Contoh Website PJTV 

 

Sumber : www.pjtv.co.id, 2012 

 

2. Penulis lalu meng-klik berita – berita yang telah diunggah 

sekretaris redaksi yang selanjutnya akan muncul ikon share 

twitter. 

http://www.pjtv.co.id/
http://www.pjtv.co.id/
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Gambar 2.9 

Contoh Link Berita Ke Akun Twitter 

 

Sumber : www.pjtv.co.id, 2012 

 

3. Penulis lalu mengklik ikon tersebut yang kemudian akan 

muncul judul berita berikut link  berita selengkapnya. 

Gambar 2.10 

Contoh Link Posting Berita 

 

Sumber : www.pjtv.co.id, 2012 

http://www.pjtv.co.id/
http://www.pjtv.co.id/
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4. Penulis lalu mengklik ikon post dibawah kotak yang berisikan 

judul berita beserta linknya yang telah dipilih. Selanjutnya akan 

muncul pemberitahuan bahwa link berita telah berhasil di 

update. 

Gambar 2.11 

Contoh Pemberitahuan Update Berita di Akun Twitter 

 

Sumber : www.pjtv.co.id, 2012 

 

5. Berita tersebut kemudian secara otomatis akan ter-update di 

akun twitter @Hbdgpagi_PJTV) yang dapat dilihat di timeline 

akun ini. 

 

 

 

 

http://www.pjtv.co.id/
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Gambar 2.12 

Tampilan di Timeline Akun @Hbdgpagi_PJTV) 

 

Sumber : twitter.com/Hbdgpagi_PJTV, 2012 

 

 List Running Text 

Selain ke empat tugas rutin di atas, penulis juga diberikan tugas 

untuk mencatat berita apa saja yang akan naik tayang untuk dijadikan 

running text yang akan di-update sebelum program Halo Bandung 

Petang on air. Tugas ini baru dijalankan penulis pada tanggal 30 

hingga 31 Juli 2012. 

Daftar berita yang telah diperoleh dari produser news selanjutnya 

akan diserahkan kepada sekretaris redaksi untuk dijadikan running 

text. Adapun tahapan – tahapan list running text yakni sebagai 

berikut: 

1. Penulis menanyakan kepada produser news  berita apa saja 

yang akan naik tayang pada program Halo Bandung Petang 

PJTV yang akan tayang pada pukul 19.00 WIB. 

2. Penulis lalu mencatat berita – berita yang akan naik tayang. 
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3. Setelah mendapatkan berita apa saja yang akan naik tayang, 

penulis lalu menyerahkannya kepada sekretaris redaksi yang 

kemudian akan dijadikan running text. 

 

B. Reporter 

Selain diberikan tugas untuk membantu sekretaris redaksi news 

department PJTV, penulis juga diberikan tugas untuk membantu reporter 

dalam menjalankan tugasnya untuk mencari informasi yang akan 

diberitakan kepada masyarakat sesuai dengan bekal ilmu atau bidang 

yang dipelajari dan ditekuni penulis yakni jurnalistik. 

Penulis diberi tugas untuk menjadi reporter mendampingi reporter 

senior yang bertindak sebagai pembimbing penulis selama kurang lebih 

dua minggu terhitung sejak tanggal 16 Juli 2012 hingga 28 Juli 2012. 

Berikut adalah rincian deskripsi kegiatan penulis selama menjadi 

reporter. 

 

 Senin, 16 Juli 2012 

Hari pertama meliput, penulis mendampingi reporter pembimbing 

yang bertugas di desk hukum dan kriminal. Oleh karena itu, penulis 

meliput ke Polrestabes Bandung yang berlokasi di Jalan Jawa untuk 

memperoleh informasi seputar razia kendaraan yang menggunakan 

knalpot bising pada operasi patuh lodaya yang digelar Satuan Lalu 

Lintas Polrestabes Bandung selama kurang lebih dua minggu. Dalam 

liputan terkait razia knalpot bising ini, penulis dan reporter yang 
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didampingi mewawancarai Kasatlantas Polrestabes Bandung AKBP 

Hari Santoso untuk memperoleh informasi, fakta serta data yang akan 

dilaporkan kepada masyarakat. 

Selain meliput terkait operasi patuh lodaya 2012 di Polrestabes 

Bandung, penulis dan juga reporter pembimbing meliput ke terminal 

pasar ciroyom untuk mengangkat tema mengenai kondisi terminal 

dan pasar yang kurang representatif yang banyak dikeluhkan warga 

dan pedagang. Dalam liputan ini, penulis dan reporter pembimbing 

mewawancarai salah seorang pedagang di Pasar Ciroyom yang 

mengeluhkan kondisi pasar dan terminal yang berakibat pada 

kurangnya pembeli yang datang lantaran kondisi pasar yang buruk. 

Setelah mendapatkan dua berita tersebut, penulis dan reporter 

pembimbing kembali ke kantor untuk menyetorkan berita yang 

didapat ke kepala bagian berita harian atau koordinator liputan yang 

selanjutnya akan ditentukan apakah akan naik tayang pada program 

Halo Bandung Petang atau ditunda untuk program Halo Bandung 

Pagi keesokan harinya.  

 

 Selasa, 17 Juli 2012 

Hari berikutnya penulis dan reporter pembimbing meliput ke 

Pengadilan Negeri Bandung yang berlokasi di Jalan RE Martadinata 

(Riau) Bandung untuk meliput sidang lanjutan kasus pembacokan 

jaksa Sistoyo dengan terdakwa Deddy Sugarda serta sidang lanjutan 
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kasus penyelewengan dana pajak bumi dan bangunan (PBB) oleh 

terpidana mantan Bupati Subang Eep Hidayat.  

Dalam liputan kali ini, penulis diberi tugas oleh reporter 

pembimbing untuk mencatat hal – hal penting selama persidangan 

berlangsung sementara reporter mengambil gambar berlangsungnya 

persidangan. Setelah mendapatkan dua berita, penulis dan reporter 

pembimbing kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. 

 

 Rabu, 18 Juli 2012 

Hari selanjutnya penulis dan reporter pembimbing meliput aksi 

unjuk rasa yang dilakukan mahasiswa yang tergabung dalam 

Mahasiswa Pancasila (Mapancas) Jawa Barat di depan Gedung BPK 

Jawa Barat yang berlokasi di Jalan Moh. Toha Bandung. Aksi unjuk 

rasa ini dilakukan untuk memprotes terkait kebijakan aliran dana 

terselubung pemerintah yang ditujukan kepada IMF. 

Setelah meliput aksi unjuk rasa di depan Gedung BPK Jawa Barat, 

penulis dan reporter yang bertindak sebagai pembimbing bergegas 

menuju Pengadilan Negeri Bandung di jalan RE. Martadinata (Riau) 

untuk menemui dan mewawancarai Hakim Syahrul Machmud terkait 

peluncuran bukunya mengenai kajian yurisprudensi baru yang terbit 

pasca putusan vonis Ariel pada 2008 lalu.  
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Dalam peliputan kali ini, penulis kembali diberi tugas oleh reporter 

pembimbing untuk mencatat hal – hal dan kejadian penting selama 

aksi unjuk rasa berlangsung sementara reporter pembimbing 

mengambil gambar berlangsungnya aksi unjuk rasa serta mencatat hal 

– hal penting dari keterangan narasumber yakni hakim Syahrul 

Machmud pada saat wawancara berlangsung. 

Setelah mendapatkan dua berita, penulis dan reporter pembimbing 

kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita sebelum 

deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Penulis juga 

dipercayai untuk membuat naskah kedua berita tersebut untuk 

kemudian disetorkan kepada kepala bagian berita harian setelah 

melalui penilaian reporter terlebih dahulu.  

 

 Kamis, 19 Juli 2012 

Hari keempat terjun ke lapangan untuk mencari berita dan liputan, 

penulis dan reporter pembimbing kembali meliput persidangan di 

pengadilan negeri bandung. Kali ini persidangan yang diliput yakni 

sidang kasus investasi bermasalah PT. KAI kepada PT. OKCM 

sebesar Rp. 100 Miliar dengan terdakwa mantan Direktur Utama PT. 

KAI yaitu Ronny Wahyudi.  

Dalam liputan persidangan ini, penulis kembali ditugaskan reporter 

pembimbing untuk mencatat hal – hal penting dalam persidangan 
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sedangkan reporter pembimbing mengambil gambar pada saat 

berlangsungnya persidangan. 

Sebelum persidangan berakhir, penulis dan reporter pembimbing 

bergegas menuju Jalan Cisangkuy untuk meliput perampokan yang 

baru terjadi pada saat penulis dan reporter tengah meliput 

persidangan kasus investasi bermasalah PT. KAI. Setelah selesai 

meliput dan mewawancarai Kasatreskrim di TKP, penulis dan 

reporter pembimbing melanjutkan peliputan ke kantor MUI dengan 

mewawancarai Ketua MUI Jawa Barat terkait penetapan awal puasa 

atau 1 Ramadhan. 

Selesai melakukan peliputan di kantor MUI Jawa Barat, penulis 

dan reporter kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Penulis 

juga kembali dipercayai untuk membuat naskah berita untuk dua 

berita yang kemudian disetorkan kepada kepala bagian berita harian 

setelah melalui penilaian reporter terlebih dahulu.  

 

 Jumat, 20 Juli 2012 

Peliputan hari selanjutnya, penulis dan reporter pembimbing 

kembali meliput di pengadilan negeri bandung untuk meliput sidang 

kasus laporan fiktif pada proyek pengadaan air bersih di wilayah 

Arcamanik. Penulis kembali ditugaskan untuk mencatat hal – hal 

penting selama berlangsungnya persidangan.  
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Setelah meliput persidangan kasus laporan fiktif pada proyek 

pengadaan air bersih di wilayah Arcamanik, penulis dan reporter 

pembimbing kemudian meliput ke pasar cihaurgeulis untuk 

memperoleh data, fakta serta informasi terkait lonjakan harga bahan 

pokok menjelang bulan ramadhan. Selesai meliput di pasar 

cihaurgeulis, penulis dan reporter pembimbing kemudian meliput 

kuliner es shanghai yang akan dijadikan liputan kuliner khas 

ramadhan, segmen khusus yang sifatnya wajib selama bulan 

ramadhan. 

Setelah mendapatkan tiga berita, penulis dan reporter pembimbing 

kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita sebelum 

deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Penulis kembali 

diberi kepercayaan untuk membuat naskah berita yakni berita 

persidangan kasus laporan fiktif pada proyek pengadaan air bersih 

serta kuliner es shanghai untuk kemudian disetorkan kepada kepala 

bagian berita harian setelah melalui penilaian reporter terlebih 

dahulu.  

 

 Sabtu, 21 Juli 2012 

Hari ketujuh liputan, penulis dan reporter pembimbing meliput 

kecelakaan yang terjadi di pasar ciroyom dimana seseorang yang 

belum diketahui identitasnya tewas tertabrak kereta api yang tengah 

melintas di sekitar pintu perlintasan kereta api. Setelah itu, penulis 
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dan reporter pembimbing kemudian meliput untuk segmen kuliner 

ramadhan yakni meliput es cendol elizabeth yang kerap dijadikan 

menu alternatif untuk berbuka puasa. 

Selesai liputan, penulis dan reporter pembimbing kemudian 

kembali ke kantor untuk menyetorkan berita sebelum deadline yang 

diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Penulis kembali diberi 

kepercayaan untuk membuat satu naskah berita yakni berita kuliner 

ramadhan es cendol elizabeth untuk kemudian disetorkan kepada 

kepala bagian berita harian setelah melalui penilaian reporter terlebih 

dahulu.  

 

 Senin, 23 Juli 2012 

Hari pertama peliputan pada minggu kedua, penulis tidak lagi 

mendampingi reporter pembimbing yang bertugas di desk hukum dan 

kriminal. Penulis mendampingi reporter pembimbing yang bertugas 

di desk pemerintahan dan politik. Penulis bersama reporter 

pembimbing langsung meliput upacara atau apel pertama pemerintah 

kota Bandung pasca libur awal ramadhan yang diikuti inspeksi 

mendadak (sidak) ke ruang – ruang kerja para pegawan negeri sipil 

(PNS) yang dipimpin oleh sekretaris daerah pemerintah kota 

Bandung yakni Bapak Edi Siswadi.  

Selesai meliput upacara dan sidak di pemerintah kota Bandung, 

penulis dan reporter pembimbing meliput kegiatan yang dilakukan di 

panti asuhan Muhammadiyah yang berlokasi di jalan Purnawarman 
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Bandung terkait perayaan hari anak nasional yang diperingati setiap 

tanggal 23 Juli. Dalam peliputan ini, penulis mencoba untuk 

melakukan stand – up reporting terkait dengan peringatan hari anak 

nasional di panti asuhan tersebut.  

Liputan selanjutnya yakni meliput kegiatan umat muslim dalam 

mengisi waktu menunggu berbuka puasa di Masjid Raya Bandung 

yang terletak di alun – alun kota Bandung. Setelah selesai melakukan 

peliputan,  penulis dan reporter pembimbing kemudian kembali ke 

kantor untuk menyetorkan berita sebelum deadline yang diberikan 

yakni pukul 15.00 WIB. Penulis kembali diberi kepercayaan untuk 

membuat satu naskah berita yakni berita peringatan hari anak 

nasional di panti asuhan Muhammadiyah untuk kemudian disetorkan 

kepada kepala bagian berita harian setelah melalui penilaian reporter 

terlebih dahulu.  

 

 Selasa, 24 Juli 2012 

Hari peliputan berikutnya, penulis dan reporter pembimbing 

meliput ke sentra pabrik tahu dan tempe di kawasan Cibuntu terkait 

dengan surat edaran dari Primkopti yang menginstruksikan seluruh 

produsen tahu dan tempe untuk mogok berproduksi selama tiga hari 

kedepan guna memprotes kian melambungnya harga kedelai serta 

menaikkan harga tahu dan tempe.  
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Setelah meliput aksi mogok produksi yang dilakukan produsen 

tahu dan tempe di kawasan cibuntu, penulis dan reporter pembimbing 

melanjutkan peliputan untuk segmen kuliner ramadhan di jalan 

Banteng yang merupakan sentra pedagang timun suri musiman. 

Liputan ini dilakukan mengingat pedangan timun suri musiman ini 

banyak muncul pada bulan ramadhan lantaran buah ini banyak diburu 

untuk dijadikan menu berbuka puasa. 

Selesai meliput kedua berita tersebut, penulis dan reporter 

pembimbing kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Kali ini 

penulis kembali diberi kepercayaan untuk membuat kedua naskah 

berita yang kemudian disetorkan kepada kepala bagian berita harian 

setelah melalui penilaian reporter terlebih dahulu.  

 

 Rabu, 25 Juli 2012 

Hari selanjutnya, penulis dan reporter pembimbing melakukan 

peliputan di pasar Kosambi guna melihat ada atau tidaknya tahu dan 

tempe di pasaran serta harga makanan tersebut terkait dengan aksi 

mogok produksi yang dilakukan produsennya hampir di seluruh 

wilayah Indonesia.  

Setelah selesai melakukan peliputan terkait mogok produksinya 

produsen tahu dan tempe di pasar Kosambi, penulis dan reporter 

pembimbing melanjutkan liputan untuk segmen khusus kuliner 
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ramadhan yakni meliput jajanan pasar yang bisa dijadikan menu 

alternatif untuk berbuka puasa. 

Selesai meliput kedua berita tersebut, penulis dan reporter 

pembimbing kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Kali ini 

penulis kembali diberi kepercayaan untuk membuat kedua naskah 

berita yang kemudian disetorkan kepada kepala bagian berita harian 

setelah melalui penilaian reporter terlebih dahulu. 

  

 Kamis, 26 Juli 2012 

Hari berikutnya, penulis dan reporter pembimbing melakukan 

peliputan terkait persiapan PT. KAI untuk arus mudik dengan 

menemui Humas DAOP 2 PT. KAI. Peliputan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauhmana persiapan PT. KAI dalam mempersiapkan 

armadanya untuk menghadapi arus mudik lebaran tahun 2012. 

Selesai melakukan peliputan di PT. KAI, penulis dan reporter 

pembimbing melanjutkan peliputan di pasar baru Bandung untuk 

meliput pedagang keripik tempe terkait langkanya tempe di pasaran 

akibat mogok produksi yang dilakukan selama tiga hari. 

Masih berkaitan dengan mogok produksi yang dilakukan pengrajin 

tahu dan tempe, peliputan selanjutnya yakni ke kantor DPRD kota 

Bandung untuk menemui anggota komisi terkait tanggapan dan 

tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi mogok produksi yang 
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dilakukan produsen tahu dan tempe terutama dalam hal menekan kian 

melonjaknya harga kedelai yang merupakan bahan pokok kedua 

makanan tersebut. 

Setelah meliput ketiga berita tersebut, penulis dan reporter 

pembimbing kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Kali ini 

penulis kembali diberi kepercayaan untuk membuat salah satu naskah 

dari ketiga berita tersebut yakni persiapan armada oleh PT. KAI 

dalam menghadapi arus mudik yang kemudian disetorkan kepada 

kepala bagian berita harian setelah melalui penilaian reporter terlebih 

dahulu.  

 

 Jumat, 27 Juli 2012 

Pada peliputan hari ini, penulis tidak mendampingi reporter 

pembimbing yang seharusnya dikarenakan sakit. Untuk itu pada 

peliputan kali ini, penulis mendampingi reporter pembimbing 

sebelumnya untuk meliput persiapan yang dilakukan Dinas Bina 

Marga dalam menghadapi arus mudik terkait dengan perbaikan ruas – 

ruas jalan yang akan dilalui para pemudik. 

Masih terkait dengan persiapan arus mudik, penulis dan reporter 

pembimbing kembali meliput persiapan arus mudik yang dilakukan 

polrestabes Bandung terkait pengamanan yang dilakukan selama 
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berlangsungnya arus mudik yakni dalam bentuk operasi patuh lodaya 

2012. 

Setelah mendapatkan dua berita tersebut, penulis dan reporter 

pembimbing kembali ke kantor untuk menyetorkan berita yang 

didapat ke kepala bagian berita harian atau koordinator liputan 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. 

 

 Sabtu, 28 Juli 2012 

Hari terakhir peliputan, penulis kembali mendampingi reporter 

pembimbing yang seharusnya. Dalam peliputan kali ini, penulis dan 

reporter pembimbing kembali meliput di pasar Kosambi guna melihat 

kemunculan tahu dan tempe di pasaran terkait berakhirnya aksi 

mogok produksi yang dilakukan pengrajin tahu dan tempe.  

Selesai meliput di pasar Kosambi, penulis dan reporter 

pembimbing meliput untuk segmen khusus kuliner ramadhan yakni 

bubur candil yang banyak dijual di ruas – ruas jalan di kota Bandung 

yang banyak diburu pembeli untuk dijadikan hidangan alternatif 

berbuka puasa.  

Setelah meliput kedua berita tersebut, penulis dan reporter 

pembimbing kemudian kembali ke kantor untuk menyetorkan berita 

sebelum deadline yang diberikan yakni pukul 15.00 WIB. Kali ini 

penulis kembali diberi kepercayaan untuk membuat kedua naskah 
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berita tersebut yang kemudian disetorkan kepada kepala bagian berita 

harian setelah melalui penilaian reporter terlebih dahulu.  

 

2.2.2. Deskripsi Kegiatan Insidental 

 Kegiatan insidental merupakan kegiatan yang sifatnya sementara dan 

dilakukan sewaktu – waktu pada waktu tertentu yang dilakukan oleh penulis. 

Selama melaksanakan praktek kerja lapangan terhitung sejak tanggal 9 Juli 

2012 hingga 31 Juli 2012, penulis melaksanakan kegiatan insidental sebanyak 

5 kali. Adapun deskripsi kegiatan insidental yang dilakukan penulis selama 

melaksanakan praktek kerja lapangan yakni sebagai berikut : 

 

 Pengarahan Kerja 

Pengarahan kerja merupakan salah satu kegiatan yang sifatnya 

insidentil. Ini dikarenakan pengarahan kerja dilakukan pada saat 

sebelum dilaksanakannya praktek kerja lapangan dengan maksud 

mengarahkan penulis terkait kerja apa saja yang akan dilakukan penulis 

selama melaksanakan praktek kerja lapangan. Pengarahan kerja sendiri 

dipimpin oleh kepala bagian berita harian atau bisa juga disebut dengan 

koordinator liputan pada saat hari pertama pelaksanaan praktek kerja 

lapangan. 

 

 Pengenalan Reporter dan Redaksi 

Pengenalan reporter dan redaksi dimaksudkan agar penulis mengenal 

siapa saja yang menjadi bagian dari redaksi serta reporter yang nantinya 

akan membimbing reporter selama melaksanakan praktek kerja 
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lapangan. Sama halnya dengan pengarahan kerja, pengenalan reporter 

dan redaksi juga dilakukan pada hari pertama pelaksanaan praktek kerja 

lapangan. 

  

 Penyusunan Jadwal Kerja dan Pembimbing 

Penyusunan jadwal kerja dan pembimbing masih sama dilaksanakan 

pada hari pertama pelaksanaan praktek kerja lapangan. Penyusunan 

jadwal kerja dan pembimbing ini dimaksudkan agar nantinya penulis 

dapat terarah dan melaksanakan kerja sesuai job desc dan jadwal yang 

disusun serta diarahkan oleh pembimbing yang ditetapkan. Penyusunan 

jadwal kerja dan pembimbing langsung ditetapkan oleh kepala bagian 

berita harian yang juga merangkap sebagai produser news.  

 

 Pengenalan Ruang Kerja 

Pengenalan ruang kerja yang dilakukan redaksi masih sama pada 

hari pertama pelaksanaan praktek kerja lapangan. Kegiatan insidentil ini 

dimaksudkan agar penulis lebih mengenal ruang kerja divisi news 

selama penulis melaksanakan praktek kerja lapangan. 

 

 Menghubungi Reporter Untuk Penugasan Peliputan 

Kegiatan insidentil selanjutnya adalah menghubungi reporter untuk 

penugasan liputan sesuai dengan arahan dari kepala bagian berita harian 

yang bertindak sebagai koordinator liputan pada saat penulis 

melaksanakan praktek kerja lapangan sebagai asisten sekretaris redaksi. 

Penulis menghubungi salah satu reporter yang tengah meliput kericuhan 
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eksekusi lahan di pasar Rancaekek Kabupaten Bandung untuk segera 

menuju ke Rumah Sakit AMC guna meliput wartawan yang menjadi 

korban kericuhan eksekusi lahan pasar. 

 

 Stand – Up Reporting 

Kegiatan insidentil terakhir yang dilakukan penulis selama 

melaksanakan praktek kerja lapangan di divisi news PJTV yakni 

melakukan stand – up reporting di Panti Asuhan Muhammadiyah Jalan 

Purnawarman terkait dengan peringatan hari anak nasional yang 

diperingati setiap tanggal 23 Juli. Penulis melakukan stand – up 

reporting di tengah acara kunjungan yang dilakukan oleh sejumlah 

warga asing yang berfokus pada kurang beruntungnya nasib anak – anak 

yang berada di panti asuhan tersebut. 

 

2.3. Deskripsi Divisi News PJTV 

Seperti halnya divisi news pada umumnya, divisi news PJTV juga merupakan 

salah satu bagian penting dalam stasiun televisi PJTV. Divisi news PJTV sendiri 

berdiri atau terbentuk seiring didirikannya dan mulai beroperasinya PJTV sebagai 

salah satu televisi swasta lokal di kota Bandung. Divisi news PJTV terbagi 

menjadi dua bagian yakni bagian berita harian (daily report) dan bagian news and 

current affair. 

Divisi news PJTV dipimpin langsung oleh pemimpin redaksi yang dibantu 

oleh sekretaris redaksi dalam menjalankan kinerjanya. Pemimpin redaksi 

bertanggung jawab langsung terhadap isi pemberitaan yang ditayangkan dalam 
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program – program berita di PJTV. Sehingga apabila nantinya terdapat 

permasalahan terhadap apa yang diberitakan, maka pemimpin redaksi lah yang 

bertanggung jawab penuh untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Sementara sekretaris redaksi memiliki tugas untuk membantu pemimpin 

redaksi dalam menjalankan kinerjanya serta mengurusi hal – hal administratif 

redaksi seperti halnya tugas sekretaris redaksi pada umumnya. Akan tetapi dalam 

divisi news PJTV, sekretaris redaksi memiliki tugas tambahan yakni mengurusi 

update berita di portal web PJTV yakni www.pjtv.co.id serta beberapa akun 

twitter dari program – program berita PJTV seperti @Hbdgpagi_PJTV) untuk 

akun twitter program berita Halo Bandung Pagi.  

Selanjutnya divisi news PJTV terbagi menjadi dua bagian yakni bagian berita 

harian (daily report) serta bagian news and current affair. Bagian berita harian 

(daily report) dipimpin oleh kepala bagian berita harian (head of daily report) 

yang bertindak sebagai koordinator liputan serta merangkap pula sebagai editor 

naskah berita dan produser news. 

Kepala bagian berita harian (head of daily report) ini membawahi para 

reporter yang bertugas mencari berita dan informasi di lapangan yang berjumlah 

sebanyak 8 orang. 3 diantaranya yang bertugas di area kota Bandung dan 

sekitarnya, 1 orang bertugas di area Cimahi dan sekitarnya, 1 orang bertugas di 

area kabupaten bandung dan sekitarnya, 1 orang bertugas di area cianjur dan 

sekitarnya, 1 orang bertugas di sukabumi dan sekitarnya serta 1 orang bertugas di 

area garut dan sekitarnya. 

http://www.pjtv.co.id/
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Sedangkan untuk bagian news and current affair merupakan bagian dari 

divisi news  yang mengurusi hal – hal yang bersifat produksi sebuah program 

berita. Sehingga kerap juga disebut dengan divisi produksi namun masih berada 

dalam satu naungan divisi news dikarenakan berada dalam satu ruangan yang 

sama dan dipimpin langsung oleh pemimpin redaksi. 

 

2.4. Analisis Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan 

2.4.1. Analisis Tentang Jurnalistik Televisi 

 A.  Jurnalistik Televisi 

Sebelum menguraikan mengenai definisi atau apa yang dimaksud 

dengan jurnalistik televisi, peneliti mencoba menguraikan dari apa yang 

dimaksud dengan jurnalistik itu sendiri. Menurut kamus jurnalistik, kata 

jurnalistik berasal dari kata de jour yang berarti hari, yakni kejadian 

hari ini yang diberitakan dalam lembar tercetak. (Romli, 2008:64). 

Sementara sumber lain menyebutkan bahwa jurnalistik berasal dari kata 

journal yang berarti catatan harian. 

Terlepas dari perbedaan yang membahas mengenai asal muasal 

kata jurnalistik, jurnalistik sendiri memiliki pengertian sebagai proses 

dan teknik mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan 

informasi berupa news (berita) dan opini (views) kepada publik melalui 

media massa, (Romli, 2008:64). Kustadi Suhandang dalam buku 

“Pengantar Jurnalistik” menyimpulkan:  

“Jurnalistik adalah seni dan atau keterampilan mencari, 

mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan 
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berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara 

indah, rangka memenuhi segala kebutuhan dalam hati 

nurani khalayaknya.” (Suhandang, 2010:23) 

Sementara itu menurut adinegoro dalam Baksin (2009:47) 

mengemukakan bahwa jurnalistik adalah kepandaian mengarang untuk 

memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas – lekasnya agar 

tersiar seluas – luasnya.  Dari asal usul kata atau arti etimologis tersebut 

kita mendapati beberapa hal yang membangun konsep jurnalistik, 

antara lain : catatan, kejadian, kewartawanan dan surat kabar. Dari 

sinilah kita dapat menyusun sebuah definisi jurnalistik sebagai berikut : 

“Jurnalistik adalah proses penulisan dan penyebarluasan 

informasi berupa berita, feature, dan opini melalui media 

massa.” (Baksin, 2009:50) 

 
 

B. Karakteristik Jurnalistik Televisi 

Askurifai Baksin dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Televisi : 

Teori dan Praktek” mengemukakan terdapat unsur – unsur dominan 

yang menjadi ciri khas jurnalistik televisi yaitu : 

 

1. Penampilan Anchor (Penyaji Berita) 

Kedudukan seorang anchor (penyaji berita) dan reporter di 

monitor mempengaruhi persepsi dan penerimaan penonton. Anchor 

yang tampak memiliki integritas dan smart (cerdas) mampu 

menghipnotis penonton untuk memelototi tayangan berita. 

Penampilan anchor yang santai, bersahabat, dan komunikatif 

mampu mengajak penonton untuk lebih antusias mengikuti 



54 

 

tayangan berita. Sebaliknya, jika penampilannya kurang bersahabat 

serta tidak kelihatan integritasnya maka bisa jadi penonton langsung 

memindahkan channel televisinya. (Baksin, 2009:65) 

 

2. Narasumber  

Jika mendengarkan narasumber langsung menuturkan 

kesaksiannya tentang suatu kejadian, khalayak mendapatkan 

kepuasan tersendiri. Itulah yang menjadi kelebihan tersendiri. Tapi 

jika khalayaknya membaca surat kabar, dia hanya mampu 

membaca nama dan identitas para narasumber. 

Namun seperti yang diungkapkan J. B Wahyudi, dalam 

menyusun berita elektronik, reporter dituntut memiliki 

keterampilan dalam mengombinasikan fakta, uraian pendapat, dan 

penyajian pendapat yang relevan dari narasumbernya. Hal ini 

berkaitan dengan sistem penyiaran yang sering digunakan, yakni 

sistem ROSS. 

Dalam sistem ROSS penampilan dan data dari narasumber 

mempunyai kedudukan yang berbeda – beda. Penyusunan kembali 

berita televisi harus dilakukan dengan hati – hati. Kombinasi antara 

fakta dan uraian serta pendapat dari narasumber harus disusun 

sedemikian rupa sehingga penonoton tidak cepat bosan mendengar 

berita televisi yang disajikan umumnya bersifar instan (meminjam 

istilah Ruedi Hofmann). (Baksin, 2009:65) 
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3. Bahasa 

Pengertian bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh 

para anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri. 

Ferdinand de Saussure, seorang tokoh linguistik struktural 

menyimpulkan bahwa kelanggengan sebuah sistem bahasa justru 

terjadi karena setiap orang bebas di hadapan bahasa. Sebagai 

sebuah sistem, bahasa memang cenderung langgeng karena 

kebebasan masyarakat di hadapan bahasa (Sarwono, 2001:42). 

(Baksin, 2009:67) 

Antara bahasa sebagai sarana komunikasi verbal dan budaya 

memang tidak bisa dilepaskan. Keduanya saling terkait dan 

memengaruhi. Bahasa merupakan cerminan dari budaya yang 

berlaku, sementara budaya menyebarluaskan nilai – nilai melalui 

bahasa. 

Seperti yang disebutkan Wandhangh, bahasa merupakan 

institusi sosial. Bahasa ada karena manusia berinteraksi dalam 

kelompok – kelompok sosial. Sebagai suatu institusi sosial, bahasa 

mencerminkan dan memengaruhi masyarakat di mana bahasa 

menjadi salah satu bagiannya (Devito, 1997:157). (Baksin, 

2009:68) 
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C.   Pengertian Berita 

Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta Virt  (ada atau terjadi) 

atau Virita (kejadian atau peristiwa). Namun secara Etimologis, istilah 

berita dalam bahasa Indonesia mendekati iastilah Bericht (en) dalam 

bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan, 

mengingat Indonesia sangat lama di jajah oleh Belanda. 

Dalam bahasa Belanda Bericht (en) di jelaskan sebagai Mededeling 

(pengumuman) yang berakar kata dari made (delen) dengan sinonim 

pada Beekend Maken (memberitahukan, mengumumkan, membuat 

terkenal) dan Vertelen (menceritakan atau memberitahukan) (Van 

Haeringen, 1977:87) dan Wojowasito (1981:70, 394, dan 740). 

Sedangkan Departemen Pendidikan RI (1989:108 dan 331) 

membakukan istilah berita dengan pengertian sebagai “laporan 

mengenai kejadian atau peristiwa hangat”. Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa yang di maksud dengan berita adalah laporan atau 

pemberitahuan tentang segala hal peristiwa aktual yang menarik 

perhatian orang banyak. 

Sedangkan menurut Sumadiria, dalam bukunya “Jurnalistik 

Indonesia : Menulis Berita dan Feature” mengatakan bahwa Berita 

adalah: 

“Laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 

benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 

khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, 

televisi atau media online internet. (Sumadiria, 2005;65)”. 



57 

 

 

Dari pengertian di atas, dapat diartikan berita adalah suatu 

peristiwa yang penting dan menarik mengenai sebuah fakta dan 

peristiwa. Seperti juga yang dikatakan oleh Suhandang dalam buku 

“Pengantar Jurnalistik : Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik 

Berita” adalah :  

“Berita (news) itu tiada lain adalah laporan atau 

pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang 

menarik perhatian banyak orang. Peristiwa yang melibatkan 

fakta dan data yang ada di dalam alam semesta ini, yang 

terjadinya pun aktual dalam arti “baru saja” atau hangat di 

bicarakan orang banyak. (Suhandang, 2004;103)”. 

 

Dari pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa berita 

merupakan sebuah laporan mengenai sebuah peristiwa yang aktual atau 

baru saja terjadi, dan masih menjadi pembicaraan masyarakat. Selain 

aktual, sebuah berita harus juga menarik dan menjadi perhatian 

masayarakat. 

 

D.   Jenis – jenis Berita 

Berita pada umumnya dapat dikategorikan menjadi tiga bagian 

yakni, hard news (berita berat), soft news (berita ringan), dan  

investigative reports (laporan penyelidikan). Pembedaan terhadap tiga 

kategori tersebut didasarkan pada jenis peristiwa dan cara – cara 

penggalian data.  
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1. Hard News (Berita Berat) 

Hard news (berita berat) adalah berita tentang peristiwa yang 

dianggap penting baik sebagai individu, kelompok maupun 

organisasi. Berita tersebut misalnya tentang mulai diberlakukannya 

suatu kebijakan pemerintah. Ini tentu saja akan menyangkut hajat 

orang banyak sehingga orang ingin mengetahuinya. Karena itu 

harus segera diberitakan. 

Reporter yang pandai bahkan seringkali menginformasikan 

berita tersebut lebih awal sebelum kebijakan tersebut diturunkan. 

Tentu dengan mengetengahkan sumber – sumber yang dapat 

meyakinkan pemirsa. 

Secara umum pada hard news, data masih muda untuk 

diperoleh karena semuanya masih bisa transparan walaupun dalam 

beberapa kasus juga dialami reporter untuk menggali data yang 

sebenarnya. Hal semacam itu terjadi  pada saat adanya bencana 

kebocoran gas beracun yang menimbulkan kematian banyak orang. 

Dalam peristiwa semacam ini para pemimpin perusahaan agak sulit 

ditemui guna dimintai keterangan dan tidak mau berbicara apa 

adanya bahkan ada kecendrungan untuk menghindari pers. 

 

2. Soft News (Berita Ringan) 

Soft news (berita ringan) seringkali juga disebut dengan feature 

yaitu berita yang tidak terikat dengan aktualitas namun memiliki 
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daya tarik bagi pemirsanya. Berita – berita semacam ini lebih 

menitikberatkan pada hal – hal yang dapat menakjubkan atau 

mengherankan pemirsa yang lebih dikenal dengan istilah human 

interest. 

Bagi stasiun televisi, berita ringan sangat diperlukan dalam 

setiap penyajian buletin berita. Hal ini karena berita ringan juga 

dapat berfungsi sebagai selingan di antara berita – berita berat yang 

disiarkan ada awal sajian. Secara psikologis, pemirsa yang 

mendapatkan sajian berita berat dari awal hingga akhir akan 

merasa tegang karena itu perlu interval seperti halnya iklan yang 

menjadi selingan dalam tayangan program berita meski memiliki 

tujuan utama untuk mempromosikan produk. 

Durasi berita ringan sangat bervariasi, tetapi hampir tidak ada 

yang lebih panjang dari 2 menit dan lebih pendek dari 45 detik. 

Peletakkan tayangan soft news atau berita ringan pun bermacam – 

macam. Ada yang meletakkan berita ringan di tengah – tengah 

program berita, tetapi ada pula yang meletakkannya di akhir siaran 

berita. Semua tergantung pada soft news (berita ringan) yang 

disajikan sesuai dengan pemilihan oleh tim redaksi. 

 

3. Investigative Reports (Laporan Penyelidikan) 

Investigative reports (laporan penyelidikan) atau disebut juga 

laporan penyelidikan (investigasi) adalah jenis berita yang 
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eksklusif. Data dan informasi tidak bisa diperoleh di permukaan, 

tetapi harus dilakukan berdasarkan penyelidikan. Sehingga 

penyajian berita seperti ini membutuhkan waktu yang lama dan 

tentu akan menghabiskan energi reporternya. 

Berita penyelidikan ini sangat menarik karena cara 

mengungkapkannya pun tidak mudah. Seorang reporter untuk 

dapat melakukan tugas ini harus memiliki banyak sumber orang – 

orang dalam yang mendapat jaminan untuk tidak terekspos karena 

keselamatan diri mereka. 

Berita penyelidikan untuk media televisi akan lebih sulit 

dilakukan dibandingkan dengan berita yang sama untuk media 

cetak. Televisi membutuhkan gambar bahkan wajah orang yang 

diwawancarai. Namun teknologi elektronika kini memungkinkan 

untuk dapat mengaburkan wajah orang yang diwawancarai agar 

dapat terhindar dari kemungkinan bahaya atas apa yang ia 

sampaikan dalam wawancara televisi.  

 

E.   Nilai dan Kualitas Berita 

Sejumlah definisi berita yang dikemukakan oleh sejumlah ahli 

dengan berbagai sudut pandang dan penekanan khusus sangat berguna 

untuk merumuskan nilai-nilai berita yang menjadi standar kelayakan 

sebuah berita layak atau tidak layak untuk dimuat atau disiarkan kepada 

masyarakat. Dalam suatu kejadian atau peristiwa, tidak semua bisa 
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dijadikan berita. Peristiwa atau kejadian tersebut bisa di jadikan sebuah 

berita apabila memiliki nilai berita. Mencher dalam buku Baksin, 

“Jurnalistik Televisi : Teori dan Praktik”, membagi nilai berita menjadi 

tujuh bagian, yaitu: 

 

a. Timeless : Event That Immediate Recent 

artinya adalah kesegaran waktu. Peristiwa yang baru-baru ini 

terjadi atau aktual. 

 

b. Impact : Event That are Likely To Effect Many People 

artinya adalah suatu kejadian yang dapat memberikan dampak 

terhadap orang banyak. 

 

c. Prominence : Event Involving Well-Known People or 

Institutions 

Artinya, suatu kejadian yang mengandung nilai keanggunan 

bagi seorang maupun lembaga. 

 

d. Proximity : Events Geographically or Emotionally Close To 

The Reader, Viewer or Listener 

Artinya, suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan 

seseorang, baik secara geografis maupun emosional. 

 

e. Conflict : Event That Reflect Clashes Between People or 

Institutions 

Artinya, suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung 

pertentangan antara seseorang, masyarakat atau lembaga. 
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f. The Unusual : Events That Deviate Sharply From The 

Expected and The Experiences of Every Day Life 

Artinya, suatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasanya 

terjadi, dan merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-

hari. 

 

g. The Currency : Event and Situations That are Being Talked 

About 

Artinya, hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang 

banyak. (Baksin, 2006:50) 

Sedangkan untuk mengukur kualitas berita menurut Charnly, dalam 

buku Baksin, “Jurnalistik Televisi : Teori dan Praktik”, adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Accurate : All Information is Verifed Before is Used 

artinya, sebelum berita tersebut di sebarluaskan, harus di cek 

dahulu ketepatannya. 

 

b. Properly Attributed : The Reporter Identifieshis or Her 

Source of Information 

Artinya, semua saksi atau narasumber harus punya kapabilitas 

untuk memberikan kesaksian atau informasi tentang yang 

diberitakan. 
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c. Balanced and Fair : All Sides in A Controversy are Given 

Artinya, bahwa semua narasumber harus di gali informasinya 

secara seimbang. 

 

d. Objective : The News Writer Does Not Inject His or Her 

Feeling or Opinion 

Artinya, penulis berita harus objektif sesuai dengan informasi 

yang di dapat dari realitas, fakta dan narasumber. 

 

e. Briefed and Focused : The News Story Gets To The Point 

Quicly. 

Artinya, materi berita di susun secara ringkas, padat dan 

langsung sehingga mudah di pahami. 

 

f. Well Written : Stories are Clear, Direct, Interesting. 

Artinya, kisah beritanya harus jelas, langsung dan menarik. 

(Baksin, 2006:51) 

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa suatu 

berita memang harus benar-benar memiliki nilai berita untuk dapat di 

muat atau di sebarluaskan kepada masyarakat. Berita merupakan 

kejadian yang bersifat nyata atau berupa fakta, oleh karena itu kualitas 

sebuah berita bisa di ukur melalui ketepatan isi dari berita tersebut. 
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2.4.2. Analisis Tentang Kegiatan Jurnalistik Televisi di Divisi News PJTV 

 Parijs Van Java TV atau yang lebih familiar dengan sebutan PJTV 

merupakan salah satu stasiun televisi swasta lokal yang cukup menarik 

perhatian warga Bandung. Terbukti meski banyak kompetitor sesama stasiun 

televisi lokal lainnya, PJTV masih tetap eksis dan semakin melahirkan ragam 

program yang tak hanya menghibur tetapi juga mengedukasi.  

 Program – program acara yang disajikan PJTV sangat beragam yang 

terbagi ke dalam program – program yang sifatnya menghibur dan program – 

program berita yakni program berita “Halo Bandung Pagi” dan Halo Bandung 

Petang”, program talk show “Simpang Braga”, program dialog “Tanpa Jarak” 

hingga program berita bahasa sunda “Bewara Bandung” yang tentunya 

kesemua program – program acara tersebut tetap memperhatikan unsur 

proximity (kedekatan) dengan warga Bandung dengan mengedepankan sajian 

program yang Bandung banget. Konten atau program – program berita yang 

ditayangkan PJTV pun dikemas semenarik mungkin agar pemirsa yang 

menonton tidak jenuh dan informasi yang disampaikan dapat diterima oleh 

masyarakat yang dalam hal ini adalah warga Bandung dan sekitarnya. 

 Dalam upaya menyajikan informasi dan berita kepada pemirsanya, 

tentunya tak terlepas dari peran seorang reporter. Reporter yang bernaung di 

bawah bendera divisi news yang menjadi tanggung jawab langsung pemimpin 

redaksi atas apa yang diberitakan merupakan ujung tombak dalam sebuah 

redaksi. Reporter yang tergabung dalam divisi news PJTV setiap harinya 

mengumpulkan berita setidaknya tiga berita yang nantinya akan ditayangkan 
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dalam program berita “Halo Bandung Petang” dan “Halo Bandung Pagi” 

serta nantinya informasi yang dianggap perlu dikaji lebih dalam akan 

dijadikan tema dalam program talk show “Simpang Braga” ataupun dialog 

“Tanpa Jarak”. 

 Reporter yang berada di area Bandung dan sekitarnya, setiap harinya 

wajib menyetorkan berita ke redaksi divisi news PJTV paling lambat pukul 

15.00 WIB setiap harinya. Ini dikarenakan setelah proses penyetoran berita 

akan langsung disunting dan dipilih berita mana yang akan naik tayang pada 

program berita “Halo Bandung Petang” yang akan tayang pada pukul 19.00 

WIB setiap harinya. Jika berita yang disetorkan tidak naik tayang pada 

program berita “Halo Bandung Petang”, maka berita tersebut akan 

ditayangkan pada program berita “Halo Bandung Pagi” keesokan harinya 

dengan memperhatikan dan mempertimbangkan nilai dan kelayakan berita 

untuk ditayangkan. 

 Sementara untuk kontributor daerah yang tersebar di wilayah 

sukabumi, garut serta cianjur, deadline penyetoran berita dan gambar sama 

seperti reporter yang berada di wilayah Bandung. Berbeda dengan reporter 

yang berada di wilayah Bandung untuk kontributor daerah setidaknya hanya 

menyetorkan satu berita saja melalui e-mail dan mengunggah gambar melalui 

server PJTV. 

 Reporter yang tergabung ke dalam redaksi divisi news PJTV 

merangkap pula sebagai kameramen. Sehingga dalam peliputan hanya terdiri 
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dari seorang reporter yang juga merangkap sebagai kameramen. Berbeda 

dengan tim peliputan stasiun – stasiun televisi yang semestinya yakni 

sedikitnya berjumlah dua orang yang terdiri dari satu orang reporter dan satu 

orang kameramen. Sehingga jarang terdapat stand up reporting maupun 

laporan langsung. Selain karena keterbatasan sarana dan prasarana, juga 

dikarenakan sumber daya manusia yang juga terbatas. 

 Dalam peliputan berita, reporter harus selalu melakukan koordinasi 

baik itu diantara sesama reporter maupun dengan koordinator liputan yang 

dalam hal ini adalah kepala bagian berita harian yang juga bertindak sebagai 

produser news serta editor naskah berita. Hal ini dimaksudkan agar nantinya 

tidak ada berita yang terlewatkan karena kurangnya koordinasi antara reporter 

dan redaksi. 

 Jenis berita yang disetorkan para reporter adalah jenis berita straight 

news atau hard news yakni berita langsung yang sifatnya harus segera 

diberitakan agar nantinya tidak basi. Ini dikarenakan nilai aktualitas berita 

yang temasuk ke dalam jenis berita straight news atau hard news yang 

menuntut untuk segera diberitakan.  

 Berita yang telah disetorkan oleh para reporter selanjutnya akan diedit 

oleh kepala bagian berita harian yang juga merangkap sebagai produser news, 

koordinator liputan serta editor naskah. Nantinya naskah berita yang telah 

diedit langsung ditentukan layak atau tidaknya tayang pada program berita 
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“Halo Bandung Petang” sesuai dengan nilai, aktualitas serta kelayakan berita 

untuk naik tayang. 

 Selama penulis melaksanakan praktek kerja lapangan di divisi news 

PJTV. Banyak ilmu yang didapat terutama dalam aplikasi ilmu jurnalistik 

yang selama ini hanya didapatkan melalui teori dan aplikasi yang sifatnya 

praktis selama perkuliahan. Sementara selama penulis melaksanakan praktek 

kerja lapangan terutama ketika menjadi reporter dan terjun langsung ke 

lapangan untuk mencari berita, banyak peristiwa maupun kejadian serta ilmu 

yang didapatkan lebih dari apa yang didapat di bangku perkuliahan sehingga 

semakin memperkaya pengetahuan dan tentunya menambah pengalaman 

penulis. 

 Tak hanya itu, penulis merasakan manfaat dari ilmu – ilmu jurnalistik 

yang selama ini diperoleh di bangku perkuliahan ketika melaksanakan 

praktek kerja lapangan. Penulis kerap diberi tugas untuk membuat naskah 

berita seusai meliput di lapangan. Sehingga pada saat pembuatan naskah 

berita, penulis tak lagi kesulitan untuk melaksanakan tugas tersebut karena 

telah dibekali ilmu melalui perkuliahan sebelum penulis melaksanakan 

praktek kerja lapangan. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan penulis ketika menjadi asisten 

sekretaris redaksi divisi news PJTV tidak terlepas dari media sosial serta 

internet yang wajib di-update setiap harinya. Informasi – informasi yang di-

update pun tidak jauh dari berita – berita yang dikhususkan pada kota 
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Bandung sesuai dengan segmentasi PJTV sendiri serta berita – berita nasional 

yang masih berhubungan dengan kota Bandung. 

Selain meng-update berita versi media online ke portal website PJTV 

yakni www.pjtv.co.id, selama menjadi asisten sekretaris redaksi penulis juga 

wajib meng-update berita – berita seputar kota Bandung melalui akun twitter 

program berita Halo Bandung Pagi yakni @Hbdgpagi_PJTV. Ini 

membuktikan betapa pentingnya menggunakan media – media sosial seperti 

twitter ataupun facebook sebagai penunjang maupun ajang promosi serta 

eksistensi program – program yang terdapat pada stasiun televisi yang salah 

satunya juga dimiliki dan digunakan oleh program Halo Bandung Pagi. 

Tak hanya itu, program – program berita maupun program – program 

entertainment di PJTV juga memiliki akun – akun twitter tersendiri yang 

berfungsi untuk menginformasikan berbagai hal seputar program acara 

tersebut. Tak pelak hal ini semakin memperkuat pengaruh media sosial 

mengingat masyarakat terutama di kota – kota besar seperti halnya kota 

Bandung semakin melek teknologi dan internet yang membuat mereka secara 

aktif mempunyai dan menggunakan media sosial guna menunjang aktifitas 

keseharian mereka. 

Ini kian membuktikan bahwa pengaruh media sosial sudah sangat kuat 

di masyarakat Indonesia dan hal itu pun dimanfaatkan dengan sangat baik dan 

tepat oleh stasiun – stasiun televisi di Indonesia baik itu nasional maupun 

http://www.pjtv.co.id/
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swasta untuk mempromosikan program – program acaranya serta 

membangun kedekatan dengan pemirsanya. 

 

2.5. Analisis Layanan Divisi News PJTV Kepada Mahasiswa PKL 

Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di divisi news PJTV terhitung 

sejak tanggal 9 Juli 2012 hingga 31 Juli 2012 sesuai dengan surat yang 

ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Komputer Indonesia, lingkungan kerja di divisi news PJTV sangatlah 

menyenangkan dan nyaman. Pada awal penulis mengajukan permohonan untuk 

melaksanakan praktek kerja lapangan, sambutan yang diberikan begitu ramah dan 

hangat. 

Hal tersebut pun dirasakan penulis ketika mulai melaksanakan praktek kerja 

lapangan. Bahkan suasana kekeluargaan lebih terasa ketika penulis sudah mulai 

melaksanakan praktek kerja lapangan. Terlebih ketika penulis terjun ke lapangan 

untuk mencari berita bersama reporter pembimbing. Reporter pembimbing tak 

segan berbagi pengetahuan dan pengalaman selama menjalani profesi sebagai 

seorang jurnalis. 

Keramahan juga dirasakan penulis ketika menjadi asisten sekretaris redaksi 

ketika melaksanakan praktek kerja lapangan. Sekretaris redaksi yang juga 

pembimbing penulis merupakan teman bagi penulis karena tak segan untuk 

menjelaskan dan mengajarkan tugas – tugas yang diberikan kepada penulis 

termasuk berbagi pengalaman menjadi seorang sekretaris redaksi. 
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Semua yang tergabung dalam divisi news PJTV tak satupun yang berlaku 

arogan maupun menunjukkan senioritas kepada penulis. Semua seperti teman 

yang tak segan berbagi pengetahuan dan pengalamannya meski belum lama 

menjadi bagian dari divisi news PJTV. Seusai penulis melaksanakan praktek kerja 

lapangan ketika penulis berkunjung guna silaturahmi, semua masih tetap ramah 

dan baik terhadap penulis. 

Pengalaman dan pengetahuan tambahan yang didapat penulis selama 

melaksanakan praktek kerja lapangan tentunya tak terlepas dari keramahan dan 

suasana kekeluargaan yang dirasakan penulis. Penulis merasa beruntung dapat 

menjadi bagian dari divisi news PJTV yang memberikan ilmu serta pengalaman 

yang sangat bermanfaat bagi penulis serta relasi – relasi baru yang membuat 

penulis kian mendapatkan pengetahuan dan juga pengalaman baru.  

 


